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ABSTRAK

Pembinaan terhadap narapidana menjadi sebuah upaya untuk mengembalikan pola
kehidupan normal mereka ke dalam lingkungan masyarkat. Kesempatan yang
tidak mereka dapatkan di luar, setidaknya dapat terjamin melalui program
pembinaan yang diterapkan dalam tahanan. Lembaga Pemasyarakatan Perempuan
Kelas IIB Yogyakarta sebagai salah satu yang bergerak di bidang tersebut juga
menerapkan dua pembinaan utama, yaitu pembinaan kepribadian dan
keterampilan. Dari uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meneliti
bagaimana model pembinaan dan faktor yang berpengaruh dalam pembinaan di
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIB Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat
deskriptif-analitis yang bertujuan untuk menggambarkan bentuk pembinaan
narapidana yang diterapkan oleh lembaga pemasyarakatan. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini diambil dari data primer berupa wawancara
langsung kepada narapidana narkotika serta petugas di Lembaga Pemasyarakatan
Perempuan Kelas IIB Yogyakarta.

Model pembinaan narapidana oleh Lembaga Pemasyarakatan Perempuan
Kelas IIB Yogyakarta menginduk pada model stelsel progressif atau sistem
Irlandia. Hal ini didukung dengan adanya LPP Kelas IIB Yogyakarta menerapkan
agar peralihan kemerdekaan dari warga binaan dapat benar-benar dirasakan, dan
peralihan dari pidana penjara menuju kebebasan dilakukan secara berangsur-
angsur, pembagian kamar yang lebih flexibel, serta penyesuaian masa tahanan.
Namun demikian, terdapat modifikasi pembinaan yang dilakukan LPP Kelas IIB
Yogyakarta yakni memadukannya dengan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022
tentang Permasyarakatan. Kemudian, faktor pendukung yang mempengaruhi
pembinaan narapidana oleh LPP Kelas IIB Yogyakarta adalah faktor yuridis,
faktor infrastruktur dan fasilitas pelayanan yang memadai, dan faktor budaya
narapidana yang aktif, adapun untuk faktor penghambat yaitu narapidana yang
pasif mengikuti kegiatan

Kata kunci: Pembinaan, Narapidana Perempuan, Narkotika
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ABSTRACT

Development towards prisoners is an effort to restore their normal living patterns
within society. Opportunities that they couldn't obtain outside can be ensured
through the rehabilitation programs implemented during their detention.
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIB Yogyakarta, as one of the
institutions working in this field, also applies two main forms of rehabilitation,
namely personality development and skills training. From this description, this
study aims to research how the rehabilitation and the factors that influence
rehabilitation at Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIB Yogyakarta.

This research is a descriptive-analytical field study aimed at describing
the forms of prisoner rehabilitation implemented by the correctional institution.
The primary data sources used in this research were obtained through direct
interviews with drug-related prisoners and personnel at Lembaga
Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIB Yogyakarta.

Based on the social concept, there are 4 (four) system models, namely the
Pennsylvania System, the Auburn System, the Progressive System, and the Elmira
System. Based on the implementation of personality development and
independence of narcotics convicts at LPP Class IIB Yogyakarta, the progressive
system system appears as the most ideal model with freedom in certain activities,
more flexible division of rooms, and adjustments to the period of detention.
However, there is a modification of the guidance carried out by LPP Class IIB
Yogyakarta, namely integrating it with Law Number 22 of 2022 concerning
Corrections. The development of narcotics convicts by LPP Class IIB Yogyakarta
cannot be separated from factors in the form of adequate facilities, participation
from all parties so that convicts' rights as women, especially physical health, can
be fulfilled, implementation of the inmates' own obligations where convicts must
comply with all prison rules without exception , and the environment where the
inmates live after being released from prison.

Keywords: Rehabilitation, Woman Prisoner, Narcotics
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MOTTO

“ Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya

sesudah kesulitan itu ada kemudahan”

Qs. Al-Insyirah : 5-6
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Terciptanya hukum merupakan sebuah alat ataupun media yang dapat

digunakan sebagai sarana mengatur hak-hak dan kewajiban darisetiap subjek

hukum, supaya setiap dari subjek hukum mampu melasanakan kewajiban-

kewajibannya dengan baik dan tertib, pun dapat memperoleh haknya dengan

sesuai. Selain itu, hukum juga memiliki fungsi untuk menjadi sarana

perlindungan kepada para subjek hukum, apabila dikaitkan dengan Negara,

maka hukum berfungsi sebagai pelindung warga Negara dari sikap

pemerintah yang diktator dansewenang-wenang.1

Indonesia merupakan Negara yang memiliki aturan yang diatur dalam

hukum, guna menegakkan keadilan. Untuk menegakkan hukumtersebut perlu

adanya usaha untuk mencapai dan menjalankan fungsi- fungsi dari norma-

norma hukum. Adapun fungsi dari norma-norma yang telah ada tersebut

sebagai pedoman untuk melaksanakan kehidupan dalam bermasyarakat dan

bernegara.2

Di dalam sistem hukum di Indoneia terdapat hukum pidana dimana

hukum pidana tersebut mengatur tentang perilaku yang tidak boleh dilakukan

oleh setiap orang, dan apabila melanggarnya makamendapatkan sanksi.

Hukum pidana sendiri telah diatur aspek-aspeknya di dalam KUHP(Kitab

1 Bahder Johan Nasution, Negara Hukum dan Hak Asasi Manusia, cet. Ke-2 (Bandung:
Cv Mandar Maju, 2012), hlm. 258.

2 Ibid hlm 259.
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Undang-undang Hukum Pidana). Bagi yang melanggar aturan tersebut salah

satu sanksinya yaitu pidana penjara, penjara sendiri di Indonesia sering

disebut dengan Lembaga Pemasyarakatan. Lembaga Pemasyarakatan

merupakan tempat yang digunakan sebagai tempat pembinaan bagi orang

yang terpidana atau narapidana, dan anak didik pemasyarakatan di Indonesia.

Lembaga Pemasyarakatan sendiri adalah Unit Pelaksana Teknis yang

dibawahi oleh Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementrian Hukum dan

Hak Asasi Manusia.3 Dalam UU Nomor 22 Tahun 2022 tentang

Pemasyarakatan dijelaskan bahwa

“Sistem pemasyarakatan diselenggarakan dalam rangka

membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan agar menjadi

manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan

tidak mengulangi tindak pidanasehingga dapat diterima kembali

oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam

pembangunan, dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang

baik dan bertanggung jawab.”.4

Dalam rangka mewujudkan yang terdapat dalam undang-undang yang

disebut di atas, maka perlu adanya peningkatan mutu dan kualitas sumber

daya manusia (SDM). Untuk mencapai kesejahteraan rakyat dan mengingat

pentingnya menjaga dan meningkatkan kesehatan sumber daya manusia

(SDM) di Indonesia, perlu adanya peningkatan dalam bidang pengobatan

3 https://www.pemasyarakatan.com/mengenal-lembaga-pemasyarakatan/ diakses pada
tanggal 10 April 2023 pukul 00:15.

4 Undang-Undang No 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan, Pasal 2.

https://www.pemasyarakatan.com/mengenal-lembaga-pemasyarakatan/
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dan pelayanan kesehatan, namun selain itu, perlu adanya pemberantasan

terhadap penyalahgunaan maupun peredaran narkotika.5

Dalam Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang

Narkotika menjelaskan bahwasannya pengertian dari narkotika sendiri adalah

“zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik

sintetis maupun semisintetis, yang dapat menyebabkan penurunan

atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai

menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan,

yang dibedakan ke dalam golongan-golongan sebagaimana terlampir

dalamUndang-Undang ini.”6

Di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIB dalam kasus

narkotika sendiri menjadi presentase paling banyak diantara kasus-kasus yang

lain. Berdasarkan fakta yang telah didapatkan di lapangan presentase

narapidana narkotika sendiri adalah sekitar 38%. Adapun diantaranya masih

terdapat residivis narkotika yang terjerat dalam kasus yang sama.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut di atas, maka

penulis tertarik untuk membahas dan meneliti lebih lanjut tentang fenomena

di atas dan memilih judul penelitian “Model Pembinaan Terhadap

Narapidana Narkotika Perempuan di Lembaga Pemasyarakatan

Perempuan Kelas IIB Yogyakarta”.

5 Acep Saifullah, “Narkoba Dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif:
Sebuah Studi Perbandingan,” Jurnal Al-‘Adalah, Vol. 11 No. 1 (2013), hlm.

6 Undang-Undang Nomor 35 Tanun 2009 tentang Narkotika, Pasal 1 Ayat (1) .
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana model pembinaan terhadap narapidana narkotika perempuan di

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIB Yogyakarta?

2. Faktor apa yang berpengaruh dalam pembinaan di Lembaga

Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIB Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana model pembinaan terhadap

narapidana narkotika perempuan di Lembaga Pemasyarakatan

Perempuan Kelas IIB Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh dalam pembinaan

di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIB Yogyakarta.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan,

serta wawasan, dan pemahaman terutama untuk bidang hukum pidana

tentang pembinaan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan.

b. Manfaat praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan,

pengetahuan dan informasi terkait upaya pembinaan narapidana

narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIB

Yogyakarta.
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D. Telaah Pustaka

Untuk bahan pertimbangan yang digunakan sebagai pembeda dari

penelitian terlebih dahulu. dibawah ini terdapat beberapa hasil karya ilmiah

yang menjadi rujukan:

Pertama skripsi karya Wahyuningsih dengan judul “Model Pembinaan

Korban Narkotika Di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A

Sungguminasa Kabupaten Gowa”7dari Universitas Islam Negeri Alauddin

Makassar Tahun 2018. Membahas tentang bagaimana model pembinaan

korban narkotika, bagaimana efektivitas pembinaan, danmembahas kendala

apa saja yang terdapat pada pembinaan kepada korban narkotika yang

dilakukan di Lembaga Permasyarakatan Perempuan Kelas II A

Sungguminasa Kabupaten Gowa. Perbedaan penelitian penulis terletak pada

lokasi yang digunakan untuk penelitian, yaitu di Lembaga Permasyarakatan

Perempuan Kelas II B Yogyakarta.

Kedua, skripsi karya Andi Saputro dengan judul “Negara Kelas IIB

Wonosari Setelah Berlakunya Undang-Undang Nomor II Tahun 2012

Tentang Sistem Peradilan Anak”8 dari Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta Tahun 2016. Penelitian tersebut membahs tentang

bagaimana sistem pembinaan narapidana anak di Rumah Tahanan Negara

Kelas IIB Wonosari yang ditinjau dari Undang-Undang Nomor 11 Tahun

7 Wahyuningsih. “Model Pembinaan Korban Narkotika Di Lembaga Pemasyarakatan
Perempuan Kelas II A Sungguminasa Kabupaten Gowa”. Skripsi UIN Alauddin Makassar,
(2018).

8 Andi Saputro. “Negara Kelas IIB Wonosari Setelah Berlakunya Undang-Undang Nomor
II Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Anak”. Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. (2016).



6

2012 tentang Sistem Peradian Anak. Sehingga pembeda dari penelitian

tersebut dengan penelitian yang penulis tulis terletak pada objek

penelitiannya yang meneliti pembinaan terhadap narapidana anak dan juga

lokasi yang digunakan untuk penelitian.

Ketiga, skripsi karya Intira dengan judul “Pembinaan Narapidana

Perempuan Lanjut Usia Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Lembaga

Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Sungguminasa”9 dari Universitas

Hasanuddin Makassar Tahun 2021. Pada penelitian tersebut fokusmembahas

tentang bagaimana pelaksanaan pembinaan narapidana lanjut usia pada masa

pandemi covid dan apa saja yang menjadi kendala dalam pembinaan tersebut.

Yang menjadi perbedaan dalam penelitian tersebut dengan penelitian yang

penulis tuliskan adalah pada penelitian tersebut fokus membahas pembinaan

yang dilakukan oleh narapidana yang telah lanjut usia dan di saat pandemi

Covid-19 berlangsung, dan juga lokasi yang dilakukan penelitian berbeda

dengan lokasi yang penulis lakukan penelitian.

Keempat, Jurnal penelitian yang ditulis oleh Haryanto Dwiatmodjo

dengan judul “Pelaksanaan Pidana Dan Pembinaan Narapidana TindakPidana

Narkotika (Studi terhadap Pembinaan Narapidana di Lembaga

Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta)”.10 Dalam jurnal tersebut

membahas tentang bagaimana pelaksanaan pembinaan dan bagaimana

9 Intira. “Pembinaan Narapidana Perempuan Lanjut Usia Pada Masa Pandemi Covid-19
Di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Sungguminasa”. Skripsi Universitas
Hasanuddin Makassar. (2021).

10 Haryanto Dwiatmodjo. “Pelaksanaan Pidana Dan Pembinaan Narapidana Tindak
Pidana Narkotika (Studi terhadap Pembinaan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika
Klas IIAYogyakarta)”, Jurnal Dinamika Hukum Vol XVIII No. 2 (2013).
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hambatan-hambatan yang ada pada proses pelaksanaan pembinaan

narapidana tindak pidana narkotika Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas

IIA Yogyakarta. Kemudian untuk perbedaannya selain terletak pada lokasi

yang dilakukan untuk pebnelitian juga objek yang dijadikan penelitian.

Karena penulis lebih fokus meneloti untuk narapidana tindak pidana

narkotika perempuan.

E. Kerangka Teori

1. Teori Pertanggungjawaban Pidana

Responsibility dan criminal liability merupakan pertanggung

jawaban pidana dalam bahasa inggris. pertanggung jawaban pidana tidak

semata-mata hanya berkaitan dengan persoalan hukum, namun sejatinya

pertanggungjawaban pidana juga berkaitan dengan nilai-nilai moral dan

kesusilaan umum yang terdapat pada suatu masyarakat maupun kelompok-

kelompok yang ada dalam masyarakat, hal tersebut merupakan upaya untuk

mencapai keadilan.11

Roeslan Shaleh berpendapat bahwa: Pertanggung jawaban pidana

memiliki arti diteruskannya celaan yang obyektif yang dipidana karena

perbuatan itu.12 Yang merupakan dasar perbuatan pidana adalah asas

legalitas, pada dasar dapat dipidananya pembuat adalah asas kesalahan.dari

situlah berarti bahwa pembuat pidana hanya akan dipidana apabilamemiliki

11 Hanafi, Mahrus, Sistem Pertanggung Jawaban Pidana Cet-1 (Jakarta: Rajawali Pers,
2015) hlm.16.

12 Roeslan Saleh, Pikiran-Pikiran Tentang Pertanggung Jawaban Pidana Cet-1 (Jakarta,
GhaliaIndonesia, 1986) hlm. 33.
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kesalahan dalam melakukan pidana tersebut.

Menurut Van Hamel pertanggungjawaban pidana merupakan

sebuah keadaan normal dan kematangan psikis yang membawa 3 macam

kemampuan untuk:

a. Memahami arti dan akibat perbuatannya sendiri;

b. Menyadari bahwa perbuatannya itu tidak dibenarkan atau dilarang

oleh masyarakat, dan

c. Menentukan kemampuan terhadap perbuatan.13

2. Teori Pemidanaan

Pemidanaan memiliki arti kata lain yang biasa disebut dengan

penghukuman. Yang dimaksud dai penghukuman ini adalah terdapat pada

kaitannya tentang penjatuhan pidana dan alasan-alasan pembenar

(justification).

Pada umumnya teori pemidanaan ini dibagi menjadi tiga kelompok

golongan besar, diantaranya teori absolut atau teori pembalasan

(vergeldongs theorien), teori relatif atau teori tujuan (doel theorien), dan

teori menggabungkan (verenigings theorien).14

a. Teori Absolut atau Teori Pembalasan

Teori ini pidana akan dikenakan kepada orang yang sudah

melakukan kejahatan. Pidana berfungsi sebagai akibat yang mutlak

atau juga biasa disebut dengan teori imbalan, yang munculpada akhir

13 Admaja Priyatno, Kebijakan Legislasi Tentang Sistem Pertanggungjawaban
PidanaKoorporasi Di Indonesia (Bandung: Cv. Utomo, 2004) hlm. 15

14 E. Uthecht, Hukum Pidana I, (Jakarta:Universitas Jakarta, 1958) hlm. 157.
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abad ke-18. Di dalam Teori Absolut ini, pada setiap kejahatan

diwajibkan adanya suatu pidana dan tidak boleh ada unsur tawar

menawar. Seseorang yang telah melakukan kejahatan mendapatkan

pidana.15

b. Teori Relatif atau Teori Tujuan

Teori ini berprinsip penjatuhan pidana bertujuan sebagai

menciptakan kondisi masyarakat yang tertib dan memiliki tujuan

untuk menciptaka sebuah prevensi kejahatan. Feurbach yang menjadi

filsuf yang menganut aliran ini memiliki pendapat bahwapencegahan

tidak perlu dilakukan dengan siksaan namun hanya perlu memberikan

peraturan yang membuat orang yang membacanya mengurungkan niat

jahatnya.16

c. Teori Gabungan

Teori ini adalah sebuah bentuk percmpuran antara Teori

Absolut dan Teori relatif, pada dasarnya mengkombinasikan pada

pembalasan dan pertahanan tertib hukum masyarakat.17

3. Teori Pembinaan

Pembinaan di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti

proses, dan perbuatan, cara membina, pembaharuasn penyempurnaan,

usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif

15 Syafril Mallombasang, “Teori Pemidanaan (Hukum) dalam Pandangan Hukum”, Jurnal
Humanis Vol.1 Tahun XI (2015) hlm. 19

16 Ibid., hlm 20.
17 Ibid., hlm 21.



10

untuk memperoleh hasil yang lebih baik.18

Mangunhardjana telah mengungkapkan pembinaan

merupakanproses belajar dengan mempelajari hal-hal yang belum dipunyai

untuk mencapai tujuan membantu orang yang menjalani, agar dapat

membenahi dan mengembangkan pengetahuan yang telah ada dan

memperoleh pengetahuan baru supaya mendapatkan tujuan hidup dan kerja

yang dijalani dapat lebih efektif.19

Harsono mengungkapkan bahwa pada prinsipnya pembinaan terdiri

dari dua bagian pembinaan yang pertama disebut dengan intramural

treatment yang memiliki arti pembinaan yang dilakukan di Lembaga

Pemasyarakatan adalah memiliki tujuan untuk membenahi atau

memperbaiki dan untuk meningkatkan ketaatan ataupun ketakwaan kepada

Tuhan Yang Maha Esa, meningkatkan intelektual, sikap dan perilaku,

serta kesehatan jasmani dan rohani. Yang kedua ada pula yang disebut

dengan ekstramural treatment yang memiliki arti pembinaan yang

dilaksanakan pada luar lembaga pemasyarakatan,yang memiliki tujuan agar

para narapidana dapat mengembangkan kemampuan dan dapat

mengimplementasikan apa yang telah didapatkan di lembaga

pemasyarakatan, dalam bentuk cuti mengunjungi keluarga dan diberikan

asimilasi.20

18 https://www.kbbi.web.id/pembinaandiakses diakses 10 April 2023 08.40
19A. Mangunhardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya (Yogyakarta: Kanisius, 1986) hlm.

12.
20 Neneng Whiny Dhinyati, “Pembinaan Narapidana Melalui Pendidikan Keterampilan

Pembuatan Sandal Untuk Kemandirian (Studi pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Kota
Tasikmalaya)”. Skripsi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Siliwangi (2019).

https://www.kbbi.web.id/pembinaandiakses
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F. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan penelitian yang baik dan sesuai dengan yang

telah sebagaimana direncanakan sejak awal. Maka, perlui adanya suatu

metodologi penelitian yang berfungsi sebagai acuan ataupun pedomandalam

melaksanakan langkah-langkah penelitian. Dibawah ini merupakan langkah-

langkah yang harus dilaksanakan.

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah

menggunakan penelitian lapangan (field research) yang merupakan suatu

langkah pengamatan atau observasi yang dilakukan secara langsung pada

lokasi yang telah ditentukan dalam pembinaan narapidana narkotika

perempuan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIB Yogyakarta.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis yang memiliki tujuan

untuk menggambarkan sebuah kejadian sosial, praktek dan kebiasaan

yang terdapat di dalam masyarakat.21 Kemudian dalam penelitian ini

penulismendeskripsikan mengenai pembinaan yang dilakukan untuk para

narapidana narkotika perempuan.

3. Pendekatan Penelitian

Dalam penyusunan penelitian ini, penulis menggunakan

pendekatan yuridis-empiris. Diawali dengan menganalisa undang-undang

21 Kontjaningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1985), hlm. 19.
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yang berkaitan atau yang mengatur mengenai pembinaan narapidana dan

dikaitkan dengan fakta-fakta yang terdapat di lapangan.

4. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber Data Primer adalah data yang diperoleh langsung darisumber

utama yaitu, dilakukannya wawancara langsung kepada narapidana

narkotika dan juga kepada petugas di Lembaga Pemasyarakatan

Perempuan Kelas IIB Yogyakarta.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber Data Sekunder adalah data dapat yang diperoleh melalui

penelitian-penelitian yang ada sebelumnya, perundang-udangan yang

berlaku, jurnal-jurnal, buku, dan literatur yang berkaitan dengan

penelitian.

c. Sumber Data Tersier

Sumber Data Tersier merupakan data yang pendukung dari sumber

data primer dan sekunder, seperti website, kamus, dan lain sebagainya.

5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data, penulis menggunakan langkah-langkah di

bawah ini:

a. Observasi

Peneliti melakukan observasi dengan cara mengamati secara

langsung pada objek yang telah ditentukan dan melakukanpencatatan
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secara terstruktur dan sistematis.

b. Wawancara

Merupakan suatu kegiatan tatap muka yang dilakukan sebuah

interview untuk mendapatkan informasi sebagai keperluan data yang

mendukung penelitian, yang nantinya dijadikan sebagai alat bukti

teradap informasi yang diperoleh sebelumnya.22

c. Dokumentasi

Dokumentasi disini adalah kegiatan mengumpulkan, memilah-

milah, dan pengolahan yang terdapat pada informasi yang didapatkan

yang juga meliputi seperti : gambar foto, dan lain sebagainya, yang

mendukung penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendeskripsikan struktur penelitian yang akan dilaksanakan

dalam masing-masing bab. Diantaranya berikut adalah sistematika

pembahasannya:

BAB Pertama isi dari bab pertama adalah penguraian tentang latar

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan yang terakhir sistematika

pembahasan.

BAB Kedua Bab ini memiliki isi mengenai tinjauan pustaka yang

menjabarkan tentang teori-teori yang terdapat pada kerangka teori dlam bab I

22 Suryono, Mekar Dwi Anggraeni, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif
dalam BidangKesehatan (Yogyakarta: Nuhamedika, 2010), hlm 61.
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pendahuluan. Yaitu tentang teori pertanggungjawaban pidana, teori

pemidanaan, dan teori pembinaan.

BAB Ketiga berisi tentang gambaran umum tentang lembaga

pemasyarakatan perempuan kelas IIB Yogyakarta. Baik dari visi dan misi,

struktur kepengurusan atau pegawai, fungsi lapas, tugas dan jugawewenang

dari lapas, sejarah singkat LPP, data warga binaan, dan juga terkait proses

pembinaannya

BAB Keempat berisi tentang inti dari penulisan skripsi. Yang

mencakup penjelasan dan penjabaran dari hasil analisis penulis yakni

berkaitan dengan bagaimana proses pembinaan narapidana narkotika, serta

hambatan-hambatannya.

BAB Kelima isi dari bab lima ini adalah kesimpulan dan saran-saran

dari hasil penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Model pembinaan narapidana oleh Lembaga Pemasyarakatan Perempuan

Kelas IIB Yogyakarta menginduk pada model stelsel progressif atau

sistem Irlandia. Hal ini didukung dengan adanya LPP Kelas IIB

Yogyakarta menerapkan agar peralihan kemerdekaan dari Warga binaan

dapat benar-benar dirasakan, dan peralihan dari pidana penjara menuju

kebebasan dilakukan secara berangsur-angsur, demikian itu terhukum

dapat disiapkan untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi saat kembali

bermasyarakat dengan melalui program pembinaan kemandirian dan

pembinaan kepribadian yang dilakukan LPP Kelas IIB Yogyakarta.

dilakukan dalam bentuk pembinaan kepribadian dan kemandirian demi

mendidik pribadi agar menjadi lebih baik ketika kembali ke kehidupan

bersama masyarakat. Namun demikian, terdapat modifikasi pembinaan

yang dilakukan LPP Kelas IIB Yogyakarta yakni memadukannya dengan

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang Permasyarakatan.

2. Faktor yang mempengaruhi pembinaan narapidana oleh LPP Kelas IIB

Yogyakarta adapun dari faktor pendukung adalah faktor yuridis, faktor

infrastruktur dan fasilitas pelayanan yang memadai, dan faktor budaya

narapidana yang aktif, adapun untuk faktor penghambat yaitu narapidana

yang pasif mengikuti kegiatan.
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B. Saran

Melalui hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran bagi beberapa pihak

seperti:

1. Kepada pihak LPP untuk meningkatkan sistem dalam pembinaan terutama

pada metode ajakan pada tiap program pembinaan agar lebih dimasifkan.

Agar para warga binaan dapat mengikuti semua program pembinaan

dengan baik.

2. Kepada warga binaan untuk menjalankan pembinaan dengan sungguh-

sungguh yang mana nantinya bekal pembinaan baik pembinaan

kemandirian maupun kepribadian yang diberikan oleh LPP Kelas IIB

Yogyakarta dapat benar-benar berguna setelah warga binaan bebas dan

tidak kembali terjerumus kedalam kasus pidana narkotika kembali.
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